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Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat (STIM) Pada Materi Alat Optik Untuk Siswa Pondok Pesantren 

 

Taufan Febriyanto 

14690037 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul pembelajaran IPA 

berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi alat optik untuk 

siswa pondok pesantren (2) Megetahui kualitas  modul pembelajaran IPA berbasis 

Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi alat optik untuk siswa 

pondok pesantren, dan (3) Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaanya terhadap  

modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) 

pada materi alat optik untuk siswa pondok pesantren. 

Penelitian ini merupakan penelitian Reaserch and Development (R & D) 

dengan model prosedural yang mengadopsi prosedur penelitian pengembangan 

menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel dengan 4 tahap yaitu Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap Develop 

pada langkah developmental testing. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, 

lembar penilaian, lembar angket respon siswa menggunakan skala likert dengan 2 

skala yang dibuat dalam bentuk cheklist. Sedangkan keterlaksanaan produk 

menggunakan lembar deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul pembelajaran IPA berbasis Sains-

Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi alat optik untuk siswa pondok 

pesantren. Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli grafika, ahli 

integrasi-interkoneksi, dan guru IPA memiliki kategori Sangat Baik (SB) dengan 

skor rata-rata berturut-turut 3,62; 3,63; 3,33; dan 3,63. Respon siswa terhadap 

produk pada uji coba terbatas dan uji coba luas memiliki kategori Setuju (S) dengan 

skor rata-rata berturut-turut 0,97 dan 0,97. Keterlaksanaan modul pembelajaran IPA 

pada uji coba luas menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang masih 

bingung dengan beberapa persamaan fisikanya. Sementara pada uji keterlaksanaan 

masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami persamaan-persamaan fisika 

pada materi alat optik. Sementara yang lain sudah dapat berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran IPA, STIM, Alat Optik 
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   (STIM) والإجتماعي ا الإسلاميبالقواعد علوم تكنولوجي  (IPA)لتمنية وحدة دراسة علوم الأحياء ا
 أدواة البصرية لطلاب معهد الأهلي الإسلاميفي مادة 

 
 نطواطوفان فبري

14690037 

 

 تجريد

 الحصول على وحدة دراسية علوم الأحياء بالقواعد علوم تكنولوجي (1) الأهداف من البحث هو
كتشاف صفة على وحدة دراسية ا (2) والإجتماعي في مادة أدواة البصرية لطلاب معهد الأهلي الإسلامي الإسلامي

والإجتماعي في مادة أدواة البصرية لطلاب معهد الأهلي  الإسلامي علوم الأحياء بالقواعد علوم تكنولوجي
 سلاميالإ  اكتشاف استجابة وتطبيق على وحدة دراسية علوم الأحياء بالقواعد علوم تكنولوجي  (3) الإسلامي

 .والإجتماعي في مادة أدواة البصرية لطلاب معهد الأهلي الإسلامي

يتبني بمنوذج إجرائي التي  (Research and Development)نتيجة البحث هو عن اختبار وتطور 
 ,(define)تعريف: بأربعة مراحل (Thiagarajan, Semmel, dan Semmel)من تنمية البحث 

في   (develop)يطبق البحث إلى مرحلة تطور .(disseminate)و نشر(develop)تطور  ,(design)تخطيط
وورقة  ورقة تقييممقياس البحث بشكل ورقة تحقيق  .(developmental testing)إختبار تطوريخطوة 

وإما تطبيق انتاج  . (checklist)بشكل قائمة المراجعة بالميزانين التي يتم اسطلاع جواب طلاب بشكل ميزان
 .يتم بورقة مواصفة

تكنولوجي والإجتماعي في مادة وحدة دراسية علوم الأحياء بالقواعد علوم  هوالحصول من البحث 
 , الرسمخبير ,ضفة وحدة الدراسية يتم بشكل نتيجة خبير المواد. أدواة البصرية لطلاب معهد الأهلي الإسلامي

 مع النتيجة في صف واحد (SB)ومدرس علوم الأحياء لديه فئات ممتاز  متبادلة-خبير امدماج

  استجابة الطلاب بإنتاج على إختبارة محددة و إختبارة واسعة لديه فئات توافق  (3,63 ;3,33 ;3,63 ;3,62) 

(S) مع نتيجة في صف واحد.(0,97 dan 0,97)  الحصول من إختبار تطبيق إنتاج ذكر أن اختبار ة واسعة يدل
 .أنه تسير على ما يرام

 
 الإسلامي تكنولوجي علوم , (Modul Pembelajaran IPA)وحدة دراسية علوم الأحياء :الكلماة

  (Alat Optik)    مادة أدواة البصرية,  (STIM) والإجتماعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu tentang alam yang 

sistematis dan dirumuskan,  IPA pada hakikatnya  dipandang sebagai proses, 

produk, dan sebagai prosedur, di mana dalam kegiatan belajar IPA, ketiga 

unsur tersebut harus dipenuhi agar siswa dapat memperoleh informasi yang 

utuh dan bermakna. IPA sebagai bagian dari pendidikan nasional, memiliki 

peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan pada masa 

kini seharusnya mampu meningkatkan kemampuan seseorang untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi (Tirtiana, 2013). 

Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah bertujuan membawa 

perubahan kepada siswa yang terjadi secara sistematis dan terprogram untuk 

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Maharani dkk, 

2013). Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan siswa agar dapat memahami dan menjelajahi alam 

sekitarnya secara ilmiah (Syamsudin, 2016). Tidak sebatas itu saja, tujuan 

pendidikan dan pembelajaran adalah penanaman dan membentuk nilai dan 

kepribadian yang baik. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 

tahun 2003 pasal 1 mengamanatkan agar siswa memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan. Pada pasal 2 juga diamanatkan bahwa pendidikan nasional 

berakar pada nilai-nilai agama. 
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Akan tetapi, pembelajaran IPA saat ini belum mampu untuk mendukung 

hal tersebut, kenyataannya pelaksanaan pembelajaran IPA sekarang ini  hanya 

terfokus pada tersampaikannya materi tanpa menghubungkannya dengan 

masalah lingkungan, teknologi dan masyarakat sehingga pembelajaran kurang 

bermakna dan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran 

(Munawaroh, 2014). Winarti, (2015) menyatakan bahwa di sekolah berbasis 

Islam seperti diantaranya (MAN Yogyakarta I, MAN Yogyakarta III, MAN 

Lab UIN Yogyakarta yang sekarang menjadi MAN 4 Bantul, Madrasah 

Aliyah Ibnul Qayyim Putri, dan Madrasah Aliyah Nurul Ummah) belum 

menerapkan integrasi antara ilmu sains dan nilai-nilai keislaman khususnya 

yang dikaitkan dengan aya-ayat Al-Qur’an dikarenakan belum adanya sumber 

belajar yang mengintegrasikan kedua disiplin ilmu tersebut.  

Setelah dilakukan observasi ke lapangan pada tanggal 1 Mei 2018 di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Muallimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien 

Prenduan, ditemukan bahwa dalam pembelajaran IPA di kelas II Reguler 

belum menggunakan modul, dalam proses pembelajaran di kelas, siswa hanya 

menggunakan buku paket yang dijual di toko buku. Buku paket yang 

digunakan menyajikan konsep dan prinsip, contoh soal beserta 

pembahasannya, dan latihan soal. Akan tetapi bahan ajar ini kurang dikaitkan 

dengan masalah-masalah nyata di sekitar kehidupan siswa, sehingga siswa 

belum merasakan makna belajar IPA. 

Pembelajaran yang menarik, efektif, dan efisien tentu saja membutuhkan 

bahan ajar yang lebih menarik dari bahan ajar konvensional, karena bahan ajar 
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konvensional kurang memberi peluang pada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dalam merumuskan masalah, memecahkan masalah, 

merefleksikan belajarnya, dan mengembangkan pemahamannya (Sujanem, 

2012).   

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar IPA di kelas II 

Reguler di Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal masih lemah. Hal ini 

dikarenakan siswa memang belum paham dengan konsepnya. Dalam 

mengerjakan soal-soal IPA, siswa lebih mengandalkan metode hafalan rumus 

dibandingkan dengan metode pemahaman konsep, sehingga yang terjadi di 

lapangan pada saat belajar di kelas siswa mampu mengerjakan soal, namun 

ketika ujian mereka lupa rumus-rumusnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

dalam proses pembelajaran agar tingkat pemahaman konsep IPA semakin 

kuat. Selain itu, belum adanya proses pembelajaran IPA yang mengarah pada 

pengaitan antara sains, teknologi, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari serta belum mengarah pada pengintegrasian dengan nilai-nilai keislaman. 

Padahal IPA adalah mata pelajaran yang sangat dekat dengan teknologi, 

kehidupan sehari-hari, dan nilai-nilai keislaman, namun yang terjadi siswa 

belum mampu memahami setiap materi IPA dengan baik, salah satunya 

materi alat optik. Permasalahan yang muncul dari hasil wawancara guru IPA 

kelas II Reguler TMI Al-Amien Prenduan bahwa materi alat optik merupakan 

salah satu materi yang dianggap sulit oleh sebagian siswa, beberapa 

penyebabnya dikarenakan materi tersebut adalah materi terakhir dari 
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pembelajaran IPA di semester II, sehingga penjelasan dari guru pada materi 

ini tidak mendalam, padahal materi ini tetap diujikan saat ujian akhir 

semester. Hal ini disebabkan kurangnya waktu yang tersedia untuk pelajaran 

IPA dan belum tersedianya modul pembelajaran IPA yang siswa gunakan 

terutama yang terintegrasi dengan sains, teknologi, masyarakat, dan nilai-nilai 

keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an atau hadis untuk siswa agar dapat 

belajar mandiri. 

Mengintegrasikan antara kajian sains mengenai alat optik dengan nilai-nlai 

keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an atau hadis diharapkan dapat 

menumbuhkan minat siswa, karena alangkah baiknya jika ada sumber belajar 

yang terintegrasi antara sains, teknologi, dan nilai-nilai keislaman, serta 

mengetahui manfaat materi tersebut untuk diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari di masyarakat. Terlebih mereka adalah siswa pondok pesantren. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar materi pembelajaran  IPA 

yang dikemas tidak bersifat teoritis dan dapat bermakna bagi siswa maka 

diperlukan pengemasan modul yang sesuai dengan hakikat kegiatan belajar 

IPA yaitu dalam konteks kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, dan 

masyarakat (Setyati, 2012). Tentunya tidak luput pula penanaman nilai-nilai 

keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an atau hadis, karena pada dasarnya 

sejalan dengan misi di pondok pesantren yaitu mempersiapkan individu yang 

unggul dan berkualitas menuju terbentuknya umat terbaik serta mencetak 

kader ulama dan pemimpin umat yang mutafaqqih fiddien, sehingga akan 
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menjadikan pembelajaran IPA lebih menarik dan banyak digemari oleh para 

siswa. 

Pengintegrasian tersebut bertujuan untuk menciptakan para saintis atau 

teknokrat model baru yang berkualitas tinggi dan dalam dirinya berkembang 

kebijakan dan moralitas, kekuatan inovatif dan etis, serta sensitif ekologis. 

Untuk menciptakan manusia dengan karakter para saintis dan teknokrat model 

baru ini, maka dibutuhkan proses pendidikan sains dan teknologi yang 

integral dan holistik (Hartono, 2011: 5).  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dihubungkan 

dengan model Sains-Teknologi-Masyarakat (STM), model ini tidak hanya 

mengembangkan kemampuan afektif dan kognitif, melainkan dapat 

mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa melalui kegiatan ilmiah 

dengan harapan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Anna 

Poedjiadi, 2010: 124). 

Penyampaian materi IPA tidak hanya melihat dari segi kemajuan sains dan 

perkembangan teknologi saja, tetapi perlu dilengkapi dengan moralitas dan 

akhlak yang baik. Sehingga pengembangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) adalah sebuah inovasi 

baru dengan mengintegrasikan antara IPA dan Islam ke dalam sebuah model 

pembelajaran yaitu Sains-Teknologi-Masyarakat (STM), sehingga nilai-nilai 

keislaman sudah terkandung dalam model tersebut, maka jadilah sebuah 

inovasi baru yaitu modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-
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Masyarakat (STIM) sebagai sumber belajar yang bertujuan agar siswa dapat 

belajar mandiri. 

Budaya yang ada di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan yang 

mewajibkan siswanya untuk membawa buku kemanapun mereka pergi 

menjadi sebuah peluang untuk membuat modul pembelajaran IPA tersebut, 

sehingga siswa yang memiliki kecepatan belajar rendah dapat berkali-kali 

mempelajari setiap kegiatan belajar tanpa terbatas oleh waktu sedangkan 

siswa yang kecepatan belajarnya tinggi akan lebih cepat mempelajari satu 

kompetensi dasar dan memperluas wawasannya bukan hanya dalam materi 

IPA, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai moral keislaman dalam dirinya. 

Pada akhirnya para siswa pondok pesantren diharapkan mampu 

mengintegrasikan ilmu sains dan teknologi dengan nilai-nilai keislaman dan 

mampu mengimplementasikan ilmunya di tengah masyarakat. Mereka pun 

diharapkan dapat menjadi para ulama yang cerdas, tidak hanya tahu agama, 

melainkan juga ahli dalam ilmu-ilmu sains dan teknologi dalam rangka bentuk 

syukur mereka terhadap ciptaan Allah SWT dan kesadaran mereka terhadap 

ayat-ayat kauniyah Allah yang terhampar di alam semesta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, teridentifikasi beberapa masalah sebagai dasar 

awal penelitian, yaitu: 

1. Kebanyakan siswa menggunakan metode hafalan rumus/persamaan saat 

menjelang ujian. 

2. Keterbatasan waktu untuk mata pelajaran IPA di pondok pesantren. 
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3. Visi dan misi di Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan yang 

merupakan sekolah berbasis Islam, namun proses pembelajaran IPA masih 

belum mengintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman khususnya yang 

bersumber dari Al-Qur’an atau hadis. 

4. Bahan ajar pendamping pembelajaran IPA di pondok pesantren masih 

kurang.  

5. Belum adanya modul IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat 

(STIM). 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas masalah dalam penelitian ini, maka diberikan batasan-

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mu’allimien 

Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan. 

2. Modul yang dikembangkan menggunakan model Sains-Teknologi-

Masyarakat (STM) dengan diintegrasikan dengan nilai keislaman yang 

bersumber dari Al-Qur’an atau hadis. 

3. Ranah integrasi sains dan Islam yang digunakan pada modul yaitu dibatasi 

pada integrasi-interkoneksi model informatif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis Sains-

Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi Alat Optik untuk siswa 

kelas II Reguler  Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan. 

2. Bagaimana kualitas pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis 

Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi Alat Optik untuk 

siswa kelas II Reguler  Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan. 

3. Bagaimana respon siswa dan keterlaksanaan terhadap modul pembelajaran 

IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) pada materi Alat 

Optik untuk siswa kelas II Reguler  Pondok Pesantren TMI Al-Amien 

Prenduan. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat (STIM) pada materi Alat Optik untuk siswa kelas II Reguler  

Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan. 

2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-

Islam-Masyarakat (STIM) pada materi Alat Optik siswa kelas II Reguler  

Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan. 

3. Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) 

pada materi Alat Optik untuk siswa kelas II Reguler  Pondok Pesantren 

TMI Al-Amien Prenduan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan modul pembelajaran IPA Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat (STIM) pada materi alat optik untuk siswa pondok pesantren 

diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis karya ilmiah 

b. Menambah pengetahuan tentang mengembangkan modul berbasis 

Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) 

2. Bagi Siswa 

a. Sebagai bahan ajar penunjang bagi siswa dalam pembelajaran IPA dan 

belajar secara mandiri khususnya pada materi alat optik. 

b. Memberikan wawasan tentang pembelajaran IPA dengan tetap 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan kebermanfaatannya dalam 

hidup bermasyarakat. 

3. Bagi Guru 

a. Menjadi alternatif untuk modul pembelajaran IPA berbasis Sains-

Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) bagi siswa pondok pesantren. 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa modul dengan spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. Modul Pembelajaran IPA yang dikembangkan berbasis Sains-Teknologi-

Islam-Masyarakat (STIM) Pada Materi Alat Optik. 
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2. Materi dalam modul ini mengintegrasikan antara kajian sains dan 

teknologi dengan nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Quran atau 

hadis serta manfaatnya bagi masyarakat dalam disiplin Ilmu Pengetahuan 

Alam khususnya pada materi Alat Optik.  

3. Modul Pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat 

(STIM) ini disusun untuk siswa kelas II Reguler Pondok Pesantren TMI 

Al-Amien Prenduan. 

4. Bagian-bagian pada modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-

Islam-Masyarakat (STIM) untuk siswa pondok pesantren antara lain: 

Halaman modul/cover, pendahuluan (kata pengantar, peta konsep, 

deskripsi modul, kompetensi, petunjuk penggunaan, alokasi waktu, cek 

kemampuan awal), uraian materi (mulai dari isu/pendahuluan, 

pengembangan konsep, aplikasi konsep, pemantapan konsep, evaluasi, dan 

refleksi), contoh soal dan latihan, terdapat rangkuman, soal uji 

kompetensi, kata-kata mutiara dan penutup (glosarium dan daftar pustaka). 

5. Penyusunan modul mengacu pada alur pembelajaran STM 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 3-D yang diadaptasi 

dari model pengembangan 4-D. Selain itu, penelitian ini dibatasi pada tahap 

develop (pengembangan) dan pada tahap develop dibatasi pada tahap uji coba 

luas, tahap pengembangan disseminate tidak dilakukan karena apabila respon 

sasaran pengguna sudah baik maka harus dilakukan percetakan dalam jumlah 

banyak dan digunakan pada sasaran yang lebih luas (Mulyatiningsih, 2011: 
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199). Selain itu, tahap disseminate tidak dilakukan karena peneliti hanya 

bertujuan mengetahui kualitas, respon siswa, dan keterlaksanaan modul. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan modul ini yaitu antara lain:  

1. Pembelajaran IPA adalah ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dan 

segala isinya. Secara umum IPA di SMP/MTs meliputi bidang kajian 

energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, makhluk hidup dan 

proses kehidupan, materi dan sifatnya, dimana semua kajian tersebut 

sangat berperan dalam membantu siswa untuk memahami fenomena alam. 

2. Sumber belajar IPA adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil. 

3. Modul yaitu suatu unit lengkap yang terdiri dari materi, rangaian kegiatan 

belajar dan evaluasi yang disusun untuk membantu siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan. 

4. STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) yaitu penerapan pendekatan 

belajar yang mengaitkan keempat unsurnya yaitu : Sains, Teknologi, 

Islam, dan Masyarakat. di mana unsur Islam disini adalah bentuk 

integrasi-interkoneksi dengan model informatif antara sains dan Islam. 
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5. Modul berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) yaitu modul 

yang isi materinya disusun dengan mengaitkan keempat unsurnya yaitu : 

sains, teknologi, Islam, dan masyarakat dalam pembelajaran. 

6. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 

proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat (STIM) pada materi alat optik untuk siswa pondok pesantren 

berdasarkan analisis kebutuhan siswa yang meliputi analisis kebutuhan 

siswa dan analisis materi sehingga dipilih Alat Optik sebagai pokok bahasan 

yang menjadi pembahasan modul yang dikembangan, menganalisis konsep 

dengan mengumpulkan referensi yang dibutuhkan sesuai silabus yang ada. 

Selanjutnya mendesain awal modul dan melakukan validasi dan penilaian 

sehingga dihasilkan modul untuk diuji coba terbatas dan uji coba luas. 

2. Kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat (STIM) dinilai sangat baik oleh ahli materi, ahli grafika, ahli 

integrasi-interkoneksi, dan guru IPA dengan memperoleh skor rata-rata         

( X ) 3,62; 3,63; 3,33; dan 3,63. 

3. Respon siswa terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-

Islam-Masyarakat (STIM) pada uji coba terbatas dan uji coba luas memiliki 

kriteria Setuju (S) dengan perolehan skor rata-rata ( X ) 0,97 dan 0,97. 

Keterlaksanaan modul pembelajaran IPA pada uji coba luas menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa siswa yang masih bingung dengan beberapa 
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persamaan fisikanya. Sementara untuk keterlaksanaan yang lain sudah 

dapat berjalan dengan baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu belum sampai 

pada tahap disseminate atau penyebarluasan dengan skala responden yang lebih 

banyak dan pengujian efektivitas. 

C.  Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti berharap hasil penelitian pengembangan berupa modul 

pembelajaran IPA berbasis Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) 

Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat (STIM) ini dapat digunakan oleh siswa 

sebagai salah satu sumber belajar. 

2. Pengembangan Produk 

Pada penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap develop 

(pengembangan) sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu 

sampai tahap disseminate (penyebaran) agar produk yang dihasilkan lebih 

sempurna. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN I 

 

Lampiran 1.1 Identitas Validator 

Lampiran 1.2 Lembar Validator Instrumen, Ahli Materi, Ahli Grafika, dan Ahli 

Integrasi-Interkoneksi 

Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Grafika, Ahli Integrasi-

Interkoneksi, dan Guru IPA 

Lampiran 1.5 Identitas Responden 

Lampiran 1.6 Lembar Respon Siswa 

Lampiran 1.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan  
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Lampiran 1.1 Identitas Validator 

A. Validator Instrumen 

Nama Endang Sulistyowati, M.Pd. I 

Instansi Prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jl. Marsda Adisucipto 

Bidang Keahlian Pendidikan Matematika 

 

B. Validator Ahli Materi 

Nama Fayakun Muchlis 

Instansi MTs Hidayatullah 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Pendidikan Fisika 

 

Nama Drs. Aris Munandar, M.Pd 

Instansi - 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Fisika 

 

C. Validator Ahli Grafika 

Nama Drs. Aris Munandar, M.Pd 

Instansi - 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Fisika 

 

Nama Ginanjar AM 

Instansi Lab. Teknologi Pembelajaran Sains 

Alamat Instansi UAD Kampus 3 

Bidang Keahlian - 

 

D. Validator Ahli Integrasi-Interkoneksi 

Nama Dr. H. Maksudin, M.Ag 

Instansi FITK UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jl. Marsda Adisucipto 

Bidang Keahlian Mind Mapping Integratif 
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Lampiran 1.2 Lembar Validator Instrumen, Ahli Materi, Ahli Grafika, dan Ahli 

Integrasi-Interkoneksi 

A. Lembar Validator Instrumen 
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B. Lembar Validato Ahli Materi 
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C. Lembar Validator Ahli Grafika 
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D. Lembar Validator Ahli Integrasi-Interkoneksi 
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Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

A. Penilai Ahli Materi 

Nama Nur Aviyanto H, S.Pd 

Instansi - 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Pendidikan Fisika 

 

Nama Wahyu Qur’aniyanto, S.Pd 

Instansi - 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Pendidikan IPA 

 

B. Penilai Ahli Grafika 

Nama Ahmad Sahlabi, H.E 

Instansi Penerbit Fazilet 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Terjemah & Layout 

 

Nama Fajar Kurnianto, S.Pd 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jl. Marsda Adisucipto 

Bidang Keahlian Pendidikan Fisika 

 

C. Penilai Ahli Integrasi-Interkoneksi 

Nama Dr. Imelda Fajriati, M.Si 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jl. Marsda Adisucipto 

Bidang Keahlian Kimia 

 

Nama Teguh Wibowo, Lc 

Instansi Islamic Centre  

Alamat Instansi Mubaras-Hofuf-Saudi Arabia 

Bidang Keahlian Syariah Islamiyah 

 

D. Penilai Guru IPA 

Nama Drs. Fathul Mu’in 

Instansi TMI Al-Amien Prenduan 

Alamat Instansi Sumenep Madura 

Bidang Keahlian Fisika 
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Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Grafika, Ahli Integrasi-

Interkoneksi, dan guru IPA 

A. Lembar Penilaian Ahli Materi 
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B. Lembar Penilaian Ahli Grafika 
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C. Lembar Penilaian Ahli Integrasi-Interkoneksi 
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D. Lembar Penilaian Guru IPA 
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Lampiran 1.5 Identitas Responden 

A. Uji Coba Terbatas 

No Nama Kelas 

1 A. Maftuh Hasbi 

II Reguler A 

2 Abdurrahman Hudaifi 

3 Adnan F 

4 Ahmad Ahsani Taqwim 

5 M. Risal Prawira Y 

 

B. Uji Coba Luas 

No Nama Kelas 

1 Abdul Hadi 

II A 

2 M. Arizal F 

3 M. Rizki Hasan 

4 Moh. Muafi 

5 Rahmat Hidayat 

6 Widadul Kholis 

7 Kamalul Yakin 

8 M. Aris Zainurridho 

9 Babas Yusuf A 

10 Ariel Hilali Ramdhan 

11 Aniq Adha 

II B 

12 M. Hidayat 

13 Rahmat Hidayat 

14 Zainal Abidin 

15 Niffandi Yanuar 

16 Badrus Sholeh 

17 Muhammad Idris 

18 Muhammad Najmi Z 

19 Ali Akbar Shobari 

20 Ach. Bintang 

21 M. Rifqi Ferdiansyah 

22 Sofyan Hanief Fachri 

23 Moh. Fuad 

24 Mahmud Ali Royhan 

25 Muslim Watasiwa 
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Lampiran 1.6 Lembar Respon Siswa 

A. Lembar Respon Siswa Pada Uji Coba Terbatas 
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B. Lembar Respon Siswa Pada Uji Coba Luas 
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Lampiran 1.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan 

A. Observer Pertama 
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B. Observer Kedua 
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LAMPIRAN II 

Lampiran 2.1 Analisi Hasil Kualitas Modul 

Lampiran 2.2 Analisis Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



179 
 

Lampiran 2.1 Analisis Hasil Penilaian Modul 

A. Ahli Materi 

1. Rekap Hasil Penilaian 

 

No Aspek 

Nomor 

Pernya 

taan 

Penilaian ∑Skor 
Skor 

rata-

rata 

Kriteria 
1 2 

Tiap 

Pernya

taan 

Tiap 

Aspek 

1 
Kelayakan 

materi/isi 

1 4 4 8 

58 3,62 
Sangat 

Baik 

2 4 4 8 

3 3 4 7 

4 3 3 6 

5 4 4 8 

6 4 4 8 

7 3 4 7 

8 3 3 6 

2 STIM 

9 3 3 6 

26 3,25 
Sangat 

Baik 

10 4 4 8 

11 3 3 6 

12 3 3 6 

3 Penyajian 

13 4 4 8 

24 4 
Sangat 

Baik 
14 4 4 8 

15 4 4 8 

Keseluruhan 53 55 108 108 3,62 
Sangat 

Baik 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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3. Perhitungan  

 

No Perhhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Kelayakan 

materi/isi 
STIM Penyajian 

1 
Jumlah 

Responden 
2 2 2 2 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
25 8 4 3 

3 Skor Maksimal 120 64 32 24 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
108 58 26 24 

5 Skor Rata-rata 3,62 3,62 3,25 4,00 

6 
Kriteria Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 
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B. Ahli Grafika 

1. Rekap Hasil Penilaian 

 

No Aspek 

Nomor 

Pernya 

taan 

Penilaian ∑Skor 
Skor 

rata-

rata 

Kriteria 
1 2 

Tiap 

Perny

ataan 

Tiap 

Aspek 

1 

Gambar 

dan 

Bahasa 

1 4 4 8 

44 3,67 
Sangat 

Baik 

2 4 3 7 

3 4 4 8 

4 3 4 7 

5 3 4 7 

6 3 4 7 

2 Kegrafikan 

7 4 4 8 

36 3,6 
Sangat 

Baik 

8 4 4 8 

9 3 4 7 

10 4 3 7 

11 3 3 6 

Keseluruhan 39 41 80 80 3,63 
Sangat 

Baik 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3. Perhitungan 

 

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Gambar dan 

Bahasa 
Kegrafikan 

1 Jumlah Responden 2 2 2 

2 Jumlah Pernyataan 11 6 5 

3 Skor Maksimal 88 48 40 

4 Skor yang Diperoleh 80 44 36 

5 Skor Rata-rata 3,63 3,67 3,60 

6 
Kriteria Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 
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C. Ahli Integrasi-Interkoneksi 

1. Rekap Hasil Penilaian 

 

No Aspek 

Nomor 

Pernya 

taan 

Penilaian ∑Skor 
Skor 

rata-

rata 

Kriteria 
1 2 

Tiap 

Perny

ataan 

Tiap 

Aspek 

1 
Integrasi-

interkoneksi 

1 3 3 6 

22 3,67 
Sangat 

Baik 
2 4 4 8 

3 4 4 8 

2 

Model 

integrasi-

interkoneksi 

4 3 3 6 

12 3 Baik 
5 3 3 6 

Keseluruhan 17 17 34 34 3,33 
Sangat 

Baik 

 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3. Perhitungan 

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Integrasi-

Interkoneksi 

Model 

Integrasi-

Interkoneksi 

1 Jumlah Responden 2 2 2 

2 Jumlah Pernyataan 5 3 2 

3 Skor Maksimal 40 24 16 

4 Skor yang Diperoleh 34 22 12 

5 Skor Rata-rata 3,33 3,67 3,00 

6 
Kriteria Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 
Baik (B) 
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D. Guru IPA 

1. Rekap Hasil Penilaian 

No. Aspek 
No. 

Pernyataan 
Nilai Jumlah 

Skor 

rata-

rata 

Kriteria 

1 
Kelayakan 

materi/isi 

1 4 

28 3,5 Sangat Baik 

2 4 

3 3 

4 3 

5 4 

6 4 

7 3 

8 3 

2 STIM 

9 4 

14 3,5 Sangat Baik 
10 3 

11 4 

12 3 

3 Penyajian 

13 4 

11 3,67 Sangat Baik 14 4 

15 3 

4 
Bahasa dan 

Gambar 

16 4 

21 3,5 Sangat Baik 

17 4 

18 4 

19 3 

20 3 

21 3 

5 Kegrafikan 

22 4 

20 4 Sangat Baik 

23 4 

24 4 

25 4 

26 4 

Keseluruhan 94 3,63 Sangat 

Baik 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

No Skor rata-rata ( X ) Kategori  

1 3,25< X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

 



184 
 

3. Perhitungan 

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Kelayakan 

materi/isi 
STIM Penyajian 

Gambar 

dan 

Bahasa 

Kegrafikan 

1 
Jumlah 

Responden 
1 1 1 1 1 1 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
26 8 4 3 6 5 

3 
Skor 

Maksimal 
104 32 16 12 24 20 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
94 28 14 11 21 20 

5 
Skor Rata-

rata 
3,63 3,50 3,50 3,67 3,50 4,00 

6 Kriteria 
Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 
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Lampiran 2.2 Analisis Respon Siswa 

A. Uji Coba Terbatas 

1. Rekap Hasil Respon 

Aspek 

Pernyataan Jumlah Skor 

rata-

rata 

Kriteria (+/-) Nomor Tiap 

Pernyataan 

Tiap Aspek 

Penyajian 

(+) 1 5 

20 1 Setuju 
(-) 11 5 

(+) 2 5 

(-) 12 5 

Isi 

(+) 13 5 

64 0,91 Setuju 

(-) 3 5 

(+) 4 5 

(-) 14 5 

(+) 15 5 

(-) 5 1 

(+) 6 5 

(-) 16 5 

(+) 18 5 

(-) 8 5 

(+) 20 5 

(-) 10 4 

(+) 9 5 

(-) 19 4 

Bahasa 
(+) 7 5 

10 1 Setuju 
(-) 17 5 

Keseluruhan 94 94 0,97 Setuju 

 

2. Kriteria Respon Siswa 

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori  

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 
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3. Perhitungan 

No Perhhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Penyajian Isi Bahasa 

1 
Jumlah 

Responden 
5 5 5 5 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
20 4 14 2 

3 Skor Maksimal 100 20 70 10 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
94 20 64 10 

5 Skor Rata-rata 0,97 1,00 0,91 1,00 

6 Kriteria Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 
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B. Uji Coba Luas 

1. Rekap Hasil Perhitungan 

Aspek 

Pernyataan Jumlah Skor 

rata-

rata 

Kriteria (+/-) Nomor Tiap 

Pernyataan 

Tiap Aspek 

Penyajian 

(+) 1 25 

99 0,99 Setuju 
(-) 11 24 

(+) 2 25 

(-) 12 25 

Isi 

(+) 13 17 

327 0,93 Setuju 

(-) 3 24 

(+) 4 25 

(-) 14 23 

(+) 15 25 

(-) 5 24 

(+) 6 23 

(-) 16 20 

(+) 18 24 

(-) 8 22 

(+) 20 25 

(-) 10 25 

(+) 9 25 

(-) 19 25 

Bahasa 
(+) 7 25 

49 0,98 Setuju 
(-) 17 24 

Keseluruhan 475 475 0,97 Setuju 

 

 

2. Kriteria Respon Siswa 

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori  

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 
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3. Perhitungan 

No Perhhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Penyajian Isi Bahasa 

1 
Jumlah 

Responden 
25 25 25 25 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
20 4 14 2 

3 Skor Maksimal 500 100 350 50 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
475 99 327 49 

5 Skor Rata-rata 0,97 0,99 0,93 0,98 

6 Kriteria Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 
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LAMPIRAN III 

 

Lampiran 3.1 Surat Izin Penelitian 

Lampiran 3.2 Surat Bukti Telah Melaksanakan Penelitian 

Lampiran 3.3 Dokumentasi Foto 
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Lampiran 3.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3.2 Surat Bukti Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 3.3 Dokumentasi Foto 

A. Uji Coba Terbatas 
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B. Uji Coba Luas 
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Nama    : Taufan Febriyanto 

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 02 Februari 1994 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Blok III desa Cangkoak Rt. 011 Rw. 03 

Desa Cangkoak Dukupuntang Cirebon 

Jawa Barat 

Nomor HP   : 081262372231 
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2001-2006 : SD Negeri 1 Cangkoak 
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2009-2013 : TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 

Sekarang  : Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga 
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2011-2012 : Ketua Umum Ikatan Santri Tarbiyatul Muallimien Al-
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2013-2014  : Tenaga Pengajar di TMI AL-Amien Prenduan 

2015-2016  : Asisten Media Pembelajaran 
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